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MORALITAS?
ebagian dari perbuatan yang terbilang sebagai keja_
hatan menurut hukum positif adalah perbuatan yang
oleh agama dinyatakan sebagai dosa, l\,4encuri, mem-
bunuh, menganiaya, memfitnah, adalah perbuatan

yang difahami sebagai perbuatan yang tercela, sebagaimana
dikatakan oleh kitab-kitab dan disabdakan oleh pemrmpin aga_
ma Kitab Undang-undang Hukum pidana (KUHp) kita meng_
ancamkan perbuatan-perbuatan seperti rtu dengan sanksi ber_
upa pidana (yang tentulah tak enak) terhadap pelakunya. Di
sisi lain, ada pula perbuatan yang meski dipandang immoral,
akan tetapi tidak dikategorikan sebagai perbuatan pidana.
Perbuatan boros, kikir, tidak pernah beribadah, hubungan seks
muda mudt yang tak terikat perkawinan, adalah perbuatan yano
tercela, dosa menurut agama, namun tidak dikenakan sanksi
pidana. Tidak ada legislasi di negara rni, dan negara lain pada
umumnya yang mengkriminalisasi perbuatan boros, lalai untuk
beribadah, hubungan seks pra nikah sebagai perbuatan yang
punlshable.

Apakah yang menentukan dapat tidaknya suatu perbuatan
dikategorikan sebagai perbuatan pidana?l pada negara_negara
yang menganut sistem otokratik, segala tingkah Iaku warga yang
mengancam kelanggengan dan kewibawaan penguasa adalah
perbuatan kriminal. Undang-undang anti subversi di masa Orde
Baru misalnya, adalah alat superampuh dari negara untuk
memberangus hak-hak sipil dan poiitik warga. Dalam negara
yang menganut faham teokratik, perbuatan yang dapat dipidana
adalah perbuatan yang dianggap menentang kehendak Tuhan.
Ketika pemerintahan yang teokratik ini bersinergi dengan
kekuasaan yang absolut, maka pembelaan terhadap Tuhan ini
dengan leluasa digunakan sebagai pembenar segala tindakan
penghukuman terhadap warga. Tidak heran, dalam perspektif
yang Marxian, hukum model teokratik dan autokratik dipandang
dengan sinis sebagai alat untuk mengeksploitasi kaum lemah
saja dan tak sekali-kali hendak menghukumi kejahatan_

72

kejahatan kaum elit dan bersinggasana
Daiam negara yang demokratjk, faktor pene-.

atau dekriminalisasi tidaklah terletak pada kema_.
penguasa. Sebagaimana dikonstruksrkan teor :
syarakat, negara ada untuk mel ndungi kepentir: 

=
ganya, dari segala macam potensi ancaman D:-
kepentingan itu, negara dan masyarakat setulu c..
adanya penrbatasan hak-hak warga. Atas pei.s:
hukum menjadi instrumen negara untuk meltnc_-
ancaman. Negara menerapkan hukum yang ci c=.
o.arg takut berbtat sesuaT- yang orr 'a, rioa. ,

memberikan efek takut pada orang iain yang he-:.
perbuatan.

Dalam menjalankan kekuasaannya, nega.: :

rnena-mena. Ada batasan-batasan dimana iak.-- ..
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